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Tahun ini sangat berbeda dengan sebelum-sebelumnya. Sejak kemunculan Covid-19 semua lini
kehidupan dipaksa berubah menyesuaikan keadaan dan mengikuti protokol kesehatan; gaya
hidup bersih, jaga jarak dan menghindari kerumunan/ kontak fisik. Tentu kondisi seperti ini
banyak merubah tata cara beribadah kita yang banyak dilakukan secara berjamaah.

Salah satu yang banyak terdampak pandemi yaitu ibadah haji. Baru- baru ini pemerintah Saudi
Arabia mengeluarkan maklumat tentang nasib haji di tahun pandemi ini. Kementerian haji
Saudi tetap membuka peluang untuk berhaji namun dengan kuota yang sangat terbatas, itupun
hanya untuk warga Saudi dan diaspora berbagai negara yang mukim di Saudi. Tentu banyak
jamaah yang terpaksa menelan pahitnya berita ini. Sudah bukan hal yang aneh, terutama di
Indonesia, orang menabung puluhan tahun, menjual tanah, perhiasan dan simpanan berharga
lainnya untuk bisa menunaikan ibadah haji dan menginjakkan kaki di tanah suci. Belum lagi
daftar tunggu di Indonesia yang rata-rata sudah mencapai 20 tahunan, begitu kesempatan
sudah di depan mata, semua angan harus ambyar tersapu Covid-19.

Tak banyak yang bisa kita lakukan dalam kondisi seperti ini, kecuali berpasrah kepadaNya dan
mengingat Kembali bahwa haji adalah panggilan ilahi. Sesempurna apapun kita menyiapkan
segalanya, jika memang Allah Swt belum memanggil, jalannya akan masih berliku. Pada posisi
demikian, kita tidak boleh berkecil hati, apalagi menyalahkan sana-sini sekedar untuk
meluapkan kekesalan atas angan yang tidak terpenuhi.

Allah Swt hanya mewajibkan haji bagi orang-orang yang mampu secara fisik, finansial dan
terjamin keamanan transportasi dan akomodasi. Di luar itu Islam menyediakan alternatif dan
solusi lain yang secara kualitas setara dengan ibadah haji. Ibn Rajab al Hambali berpesan: jika
pada suatu waktu keadaan memaksa kalian untuk tidak menunaikan ibadah haji, maka kembalilah pada
Jihad al Nafs (mengontrol hawa nafsu). Sebab itu adalah jihad yang paling agung.

Jauh-jauh hari Kanjeng Nabi Muhammad Saw sudah mengajarkan kita mengenai amalan yang
kualitas dan pahalanya setara dengan haji, bahkan ada yang lebih, diantaranya:

1. Pergi ke masjid untuk majlis ilmu
الطبراني( )رواه ه ُهُ جّ حَ ا مّ ُاا ج ٍّ ا حا رَ جّ ا اََ ه لاُ اَ ا اَ ُه، اّ َا جْ َا َاوج ا جَرر اَ اَ ج اَ اْ َاُ جَ ا َ إلَ هُ َهرََ ل َُ َّ جْ اّ الج إلَاى ا اُ اَ جَ اّ

Sesiapa yang pergi ke masjid untuk belajar kebaikan atau mengajarkan kebaikan, maka ia berhak
mendapat pahala orang berhaji yang sempurna ibadah hajinya (HR. Thabrani)

2. Pergi ke masjid untuk shalat fardhu sudah dalam keadaan berwudhu
هه ره جّ ا َاَ إََجاهه إلَج ه بهُ َِ َهنج لا ى ضّحا ال بَََِ جْ ُا إلَاى اٍ را اَ جَ اّ وا ََ رَ حج هّ الج َ ٍّ ا الجحا رَ جّ ا َ اَ هه ره جّ ا َاَ جٍ ُهوبا جَ اّ ج ااٍ اِ إلَاى ا رر َِّ ُاطا هّ َُ َُ جَ با جَ َّ اٍ را اَ جَ اّ

ُاوُ( ابو )رواه رَ َّ جُْا هّ الج رَ جّ ا َ اَ

Sesiapa yang keluar rumah dalam keadaan berwudhu untuk menunaikan shalat fardhu, maka
pahalanya setara dengan pahala orang berhaji yang mengenakan ihram. Dan sesiapa yang keluar



untuk menunaikan shalat dhuha, dan hanya bertujuan untuk itu, maka pahalanya setara dengan
pahala orang menunaikan umroh. (HR. Abu Dawud)

3. Shalat shubuh berjamaah di Masjid dan beri’tikaf sampai waktu dhuha
جٍ جّ ُاا جٍ جّ ُاا جٍ جّ ُاا ٍج را جّ هُ وا جٍ جّ حا رَ جّ ا اََ ه لاُ جْ اَانا ََ جَ ا ْاُ جَ را َجى اِ جَ ه ث هُ جّ جّ ال اَ َه ُاطج ُجى حا ا لج هَره جْ َا اُ ا َاْ جَ ه ث جٍ اُ ا اّ اّ َيَ اٍا اُ الجَا َجى اِ جَ اّ

الُرّْي( )رواه

Sesiapa yang shalat shubuh berjamaah, lalu duduk sambil berzikir hingga matahari terbit,
kemudian shalat dua rakaat, maka ia berhak mendapat pahala setara dengan pahala haji dan
umroh, dengan pahala yang sempurna, sempurna, sempurna (HR Al Turmudzi)

4. Shalat Jum’at
الََُّي( )رواه الّْاَََ حج الٍّّْ

Shalat Jum’at merupakan ibadah haji bagi orang-orang miskin (HR. Al Dailami)

5. Berbakti kepada orang tua
َّ ا ََبل َال: َّي، َال: َحُ؟ والَُك َّ بقي هل َال: ََُُ ََُر ول الِّاُ َُِّي إني َقال: النبي رّل َُى َال: َنُ َُ

الطبراني( )رواه وّّاهُ وُّّْر حاٍ ََنْ ْلك ََْْ َإْا برّهّا،

Diriwayatkan dari Anas bin Malik: ada seseorang mendatangi Nabi Muhammad Saw dan
berkata: Sungguh aku sangat ingin pergi berjihad, namun apa adaya saya tidak mampu.
Apakah salah seorang dari kedua orang tuamu masih ada? Tanya Rasulullah Saw
Ibuku. Jawabnya
Rasulullah Saw: bertakwalah kepada Allah Swt dengan berbakti kepada orang tuamu, jika kamu
melakukan itu, niscaya engkau seperti orang berhaji, umrah dan berjihad (HR. Thabrani)

6. Membaca Takbir, Tasbih dan Tahmid setelah shalat Fardhu
الّوال َّ الُثور اهل ْهب َقالوا: وََْ ََُُ ا َِى ا رْول إلى الفقراء ّاء َال: ُنُ ا رّي هرَرٍ َبي َُ

وَّاهُوَ وَُّْروَ بِا َحّوَ َّوال َّل ولَِ نِوَ َّا وَِوّوَ نَِي َّا ََِوَ الّقََ والنََْ الَْى بالُرّاْ
وَنَُ بََُْ، َحُ َُرَََ ولَ ْبقََ، َّ لحقَُ بُ َََُْ لو بَّر َحُثََ "َل وََْ: ََُُ ا َِى ا رْول َقال وََُُِوَ؟

البَاري( )رواه وثاثََ ثاثا ِاٍ َل ََف وَُبروَ وُحُّوَ ُْبحوَ ّثَُ: ُّل َّ إل ظِرانَُ بََ َنَُ َّ ََر

Beberapa orang fakir datang menemui Rasulullah Saw: orang-orang kaya itu pergi
membawa derajat yang tinggi dan nikmat yang kekal. Mereka bisa shalat seperti kita, juga bisa
puasa seperti kita. Namun mereka memiliki kelebihan harta bisa menunaikan ibadah haji, Umroh,
berjihad dan bersedekah.

Lalu Rasulullah Saw bersabda: maukah kalian aku ajarkan amalan yang bila mengamalkannya,
kalian akan mampu menandingi orang yang telah mendahului kalian, kalian tidak akan terkejar
oleh orang-orang setelah kalian, bahkan tidak ada yang lebih unggul dibanding kalian, kecuali
mereka mengamalkan apa yang kalian amalkan. Kalian bertasbih, bertahmid dan bertakbir setiap
selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali. (HR. Bukhari)

7. Membantu memenuhi hajat orang lain

حٍّ بُْ حٍّ َّ لك ََر الََّْ َََك حاٍّ َي َّّك البِري: الحَْ َال



Hasan Al Basri: Langkahmu untuk membantu memenuhi hajat hidup saudara muslimmu lebih
utama dari ibadah haji sunnah (haji kedua dan seterusnya)

8. Umroh di bulan Ramadhan

َإَ رّّاَ َي "اُُّري َال: الحٍّ َُك َّ َّزئ ُّا َْلُُ ََُ ََّا وََْ ََُُ ا َِى النبي َّ الحج النْاء بْض َاْ

)ََّْ )رواه ّْي حٍّ َو حٍّ ُُْل رّّاَ َي ُّرٍ

Beberapa perempuan melewatkan momen haji bersama Rasulullah Saw. Ketika beliau
tiba mereka bertanya tentang amalan yang melengkapi haji tersebut.

Rasulullah Saw: tunaikan umrah di bulan Ramadhan. Sesungguhnya umrah di bulan
Ramadhan setara dengan ibadah haji bersamaku (HR. Muslim)

Beberapa Amalan di atas memang nilai pahalanya setara dengan berhaji, namun demikian
amalan tersebut tidak bisa menggantikan haji sebagai rukun Islam kelima, pun tidak
menggugurkan kewajiban haji bagi yang mampu. Sehingga setelah pandemi berakhir, mereka
yang mampu tetap harus melaksanakan ibadah haji seperti biasa. Semoga situasi abnormal
seperti ini tidak berlangsung lama.


